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Abstrak 
Pola asuh orang tua menjadi faktor penentu bagi anak, apakah anak dapat tumbuh dan 
berkembang dengan baik atau tidak. Orang tua dituntut harus mengetahui cara pola asuh anak 
dengan baik dan benar, agar dapat menghasilkan anak yang berkualitas di masa depan. Pola asuh 
yang diterapkan setiap orangtua pun berbeda karena banyak sekali macam pola asuh yang salah 
satunya adalah pola asuh demokratis, Pola asuh demokratis akan senantiasa memperhatikan 
semangat belajar anak. Orangtua bersedia mendengar keluhan anak berkaitan dengan 
kesulitannya dalam belajar dan memberikan solusi agar anak dapat meraih prestasi belajar yang 
optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh demokratis dan 
perkembangan kecerdasan sosial emosional terhadap semangat belajar anak. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan (field research) dan dianalisis dengan deskriptif 
kualitatif. Kesimpulan peneltian ini adalah semangat belajar sangatlah penting dalam proses 
belajar mengajar untuk mencapai prestasi belajar anak yang dipengaruhi oleh salah satu faktor 
yaitu pola asuh demokratis yang dapat menberikan pengaruh pada kecerdasan social emosional 
anak.  
Kata kunci : Pola Asuh Demokratis, Perkembangan Kecerdasan Sosial Emosional, Semangat 

Belajar Anak Usia Dini. 
Abstract 
Parenting patterns are a determining factor for children, whether children can grow and develop 
well or not. Parents are required to know how to properly and correctly raise children, in order 
to produce quality children in the future. The parenting pattern applied by each parent is also 
different because there are many kinds of parenting, one of which is democratic parenting, 
democratic parenting will always pay attention to the child's learning spirit. Parents are willing 
to listen to children's complaints related to their difficulties in learning and provide solutions so 
that children can achieve optimal learning achievements. This study aims to determine the 
relationship between democratic parenting and the development of emotional social intelligence 
on children's learning enthusiasm. The type of research used is the type of field research (field 
research) and analyzed by qualitative descriptive. The conclusion of this research is that the spirit 
of learning is very important in the teaching and learning process to achieve children's learning 
achievement which is influenced by one of the factors, namely democratic parenting which can 
have an influence on children's emotional social intelligence. 
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PENDAHULUAN  

Pedidikan adalah sebuah proses untuk mengubah jati diri seorang peserta didik untuk lebih 
maju. Menurutpara ahli, ada beberapa pengertian yang mengupas tentang definisi pendidikan itu 
sendiri diantaranya menurut John Dewey, pendidikan adalah salah satu proses pembaharuan 
makna pengalaman. Sedangkan menurut H. Horne, pendidikan merupakan proses yang terjadi 
terus-menerus dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi makhluk yang telah berkembang secara 
fisik dan mental, yang bebas dan sadar kepada Tuhan, seperti termanifestasi dalam alam sekitar, 
intelektual, emosional, dan kemanusiaan dari manusia. Dalam dunia pendidikan tidak lepas dari 
yang namanya belajar dan pembelajaran. Orangtua merupakan guru pertama untuk anak dalam 
mempelajari banyak hal, baik secara akademik maupun kehidupan secara umum. Itulah mengapa, 
orangtua punya tanggung jawab besar dalam memberikan asuhan yang tepat untuk anak. Setiap 
orangtua perlu punya dasar pola asuh yang baik agar anak bisa tumbuh menjadi pribadi yang bisa 
dan sesuai dengan masyarakat. Pola asuh orang tua menjadi faktor penentu bagi anak, apakah anak 
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik atau tidak. Orang tua dituntut harus mengetahui cara 
pola asuh anak dengan baik dan benar, agar dapat menghasilkan anak yang berkualitas di masa 
depan. Pola asuh merupakan pola pengasuhan yang diberikan orang tua untuk membentuk 
kepribadian anak (Prasetya, 2003: 48). Pola asuh orang tua adalah pola perilaku yang diterapkan 
pada anak dan bersifat relatif konsisten dari waktu kewaktu. Pola perilaku ini dapat dirasakan anak 
dari segi negatif maupun segi positif. Pola asuh mempunyai peranan yang sangat penting bagi 
perkembangan perilaku moral pada anak, karena dasar perilaku moral pertama di peroleh oleh 
anak dari dalam rumah yaitu dari orang tuanya. Proses pengembangan melalui pendidikan 
disekolah hanya melanjutkan perkembangan yang sudah ada salah satunya adalah perkembangan 
sosial emosional anak yang akan berpengaruh terhadap semangat belajar anak. Selain itu 
lingkungan sosial juga berpengaruh terhadap perilaku anak. Karena secara tidak langsung anak di 
usia dini juga akan bergaul dengan anak seusianya yang ada di lingkungannya. Orang tua juga 
perlu mengawasi pergaulan anak dengan teman maupun lingkungannya. Sebagai orang tua kita 
perlu menanamkan nilai spiritual tentang pendidikan agama dan bagaimana cara beribadah. Hal 
ini bertujuan agar nantinya sang anak menjadi pribadi yang taat kepada agama. Maka sudah 
selayaknya sebagai orang tua yang baik kita harus dapat menerapkan pola asuh yang akan 
membentuk pribadi anak yang baik mulai dari usia dini sehingga sosial anak dan emosinya bisa 
dikuasainya sedini mungkin. 
Metode Penelitian  

Metode penenlitian bersifat deskriftif kualitatif dan field research (penelitian lapangan). 
Menurut Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif tampaknya diartikan sebagai penelitian yang tidak  
mengadakan perhitungan. Data yang diperoleh berupa data primer dari orangtua terkait pola asuh 
yang digunakan untuk membantu perkembangan kecerdasan sosialemosional anak dan semangat 
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belajar anak dengan cara wawancara dan dokumentasi yang kemudian untuk keabsahannya 
dilakukan teknik triangulasi. Dalam hal ini menurut Denzin dalam Patton: Ada empat macam 
teknik triangulasi yaitu: (1) triangulasi data; (2) triangulasi peneliti; (3) triangulasi teoritis; dan (4) 
triangulasi metodologi (Michaeil Quinn Patton dalam Budi PuspoPriyadi, 2009:187). Dengan 
triangulasi maka data yang diperoleh akan lebih konsisten, tuntas, dan pasti serta lebih 
meningkatkan kekuatan data bila dibandingkan dengan satu pendekatan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pola asuh merupakan sikap orang tua dalam berinteraksi, membimbing, membina, dan 
mendidik anak-anaknya dalam kehidupan sehari-hari dengan harapan menjadikan anak sukses 
menjalani kehidupan ini. Hal ini sejalan dengan pendapat Euis (2004:18) “Pola asuh merupakan 
serangkaian interaksi yang intensif, orangtua mengarahkan anak untuk memiliki kecakapan 
hidup”. Sedangkan (Maccoby dalam Yanti, 2005:14) mengemukakan istilah pola asuh orangtua 
untuk menggambarkan interaksi orangtua dan anak-anak yang didalamnya orangtua 
mengekspresikan sikapsikap atau perilaku, nilai-nilai, minat dan harapan-harapanya dalam 
mengasuh dan memenuhi kebutuhan anak-anaknya. Menurut Baumrind (dalam Santrock 2002: 
257-258) ada empat macam bentuk pola asuh salah satunya pola asuh demokratis. Baumrind juga 
mengatakan bahwa pola asuh Demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan kepentingan 
anak, akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka. Orang tua dengan pola asuh ini bersikap 
rasional, selalu mendasari tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran. Orang tua tipe ini 
juga bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak berharap yang berlebihan yang melampaui 
kemampuan anak. Orang tua tipe ini juga memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan 
melakukan suatu tindakan, dan pendekatannya kepada anak bersifat hangat. Pola asuh demokratis 
akan menghasilkan karakteristik anak anak yang mandiri, dapat mengontrol diri, mempunyai 
hubungan baik dengan teman, mampu menghadapi stress, mempunyai minat terhadap hal-hal baru, 
dan koperatif terhadap orang-orang lain sehingga dalam proses belajar, anak lebih tertarik dan 
bersemangat. Dari hasil penelitian yang dilakukan pada orangtua, pola asuh sangatlah penting 
dalam menentukan semangat belajar anak dan membantu menstimulasi kecerdasan sosial 
emosional anak. Salah satunya pola asuh yang digunakan adalah pola asuh demoktaris yang bisa 
menghargai kebebasan anak dan dengan bimbingan serta pengertian antara anak dan orangtua. 
Sebagaimana dijelaskan olah salah satu orangtua dibawah ini : 

….. ya, saya menerapkan pola asuh yang juga mementingkan perasaan anak bukan perasaan 
saya saja sebagai orangtua. Saya berdiskusi dengan anak saya terkait aturan yang saya 
terapkan dirumah. Dan itu membuat saya dan anak saya lebih dekat. (kutipan wawancara RA 
dan NF) 

Menurut santrock (2012) , dalam kecerdasan emosional, pola asuh yang paling efektif diterapkan 
adalah pola asuh demokratis sebab orangtua menghargai anaknya sebagai pribadi yang memiliki 
kelebihan dan potensi yang patut didukung dan dipupuk dengan baik.  

….anak saya lebih sopan dan bisa menghargai orangtua…. (Kutipan wawancara DL) 
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….anak saya bisa menahan emosinya dan lebih bisa mengendalikan emosinya tanpa 
melempar barang dan memukul. (Kutipan wawancara YS) 

Lingkungan keluarga tidak dapat dipisahkan dari kehidupan anak apalagi orangtua, didalam 
keluarga nilai, agama, moral, serta sosial dan emosi dapat dilakukan lebih efektif dari pada 
dilingkungan luar. Seperti yang diungkapkan oleh Zahrok & Suarmini, (2018) bahwa keluarga 
berperan penting dalam menanamkan kebiasaan dan pola tingkah laku, serta menanamkan nilai, 
agama, dan moral sesuai dengan usia dan kultur di keluarganya. Dari keluarga anak akan belajar 
kehidupan sosialemosionalnya.  

…..ada perbedaan ketika saya menerapkan pola asuh demokratis, anak saya hatinya lebih 
lembut, suka menolong, mau berbagi dengan temannya padahal dulu dia tidak mau 
berbagi.(Kutipan wawancara AT) 

Maka dari itu,pola asuh orangtua sangat berpengaruh pada kepribadian dan prilaku anak serta pola 
asuh demokratis juga merupakan salah satu faktor pembentuk kecerdasan sosialemosional anak. 
KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian yang dilakukan tentang Hubungan Pola Asuh Demokratis Dan 
Perkembangan Kecerdasan Sosial Emosional  Terhadap Semangat Belajar Anak Usia Dini dapat 
disimpulkan bahwa pemilihan pola asuh yang tepat merupakan salah satu faktor penentu dalam 
membantu perkembangan kecerdasan sosialemosional anak usia dini yaitu pola asuh demokratis 
yang mengedepankan perasaan anak tanpa anak harus melanggar aturan yang dibuat orangtua dan 
tanpa ada paksaan. Orangtua sebagai pembimbing, pendidik, penjaga, pengembang dan pengawas 
dan secara spesifik juga harus bisa memberikan rasa aman, nyaman, tenang serta melakukan 
komunikasi dengan anak dan menghindari cara mengatur, memerintah, mencela dan 
membandingkan anak sehingga anak bisa tumbuh dengan hati yang memiliki rasa empati yang 
tinggi dengan sesama.  
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